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Kata-kata kunci: metode studi kasus, penelitian ini mengungkapkan bahwa kegiatan klub bahasa, klub
Ekstrakurikuler; seni, dan kegiatan sosial memiliki dampak positif yang signifikan pada pemahaman
Kebinekaan Global; lintas budaya dan tingkat kesadaran berkebinekaan global peserta didik. Interaksi
Sekolah Menengah sosial dengan individu dari berbagai budaya dan latar belakang, pengembangan
Kejuruan. kemampuan berempati, dan peningkatan pemahaman tentang kompleksitas dunia

yang semakin terhubung adalah temuan utama. Selain itu, penelitian ini
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung, seperti dukungan dari staf pengajar dan
partisipasi aktif siswa, serta hambatan, seperti keterbatasan sumber daya, dalam
implementasi kegiatan ekstrakurikuler berkebinekaan global. Hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah untuk meningkatkan strategi pendidikan
dalam mempersiapkan peserta didik untuk menjadi individu yang lebih inklusif,
terbuka, dan siap menghadapi dunia global yang semakin kompleks, serta
memberikan panduan bagi institusi pendidikan lain yang ingin mengadopsi
pendekatan serupa dalam pendidikan berkebinekaan global.

ABSTRACT
Building Global Diversity Awareness through Extracurricular Activities in Private
Keywords: Vocational Schools. This research investigates the impact of global diversity
Extracurricular Activities; extracurricular activities at SMKS Intensif Baitussalam on students' global diversity
Global Diversity; awareness. Using a qualitative approach with a case study method, the study reveals
Vocational High School. that activities such as language clubs, art clubs, and social initiatives have a

significant positive effect on students' cross-cultural understanding and their level of
global diversity awareness. The main findings include social interactions with
individuals from various cultures and backgrounds, the development of empathy, and
an enhanced understanding of the complexities of an increasingly interconnected
world. Additionally, the research identifies supportive factors such as teacher
support and active student participation, as well as obstacles like limited resources,
in the implementation of global diversity extracurricular activities. The results of this
study can serve as a foundation for schools to enhance educational strategies in
preparing students to become more inclusive, open-minded individuals ready to face
an increasingly complex global world. Moreover, it provides guidance for other
educational institutions seeking to adopt a similar approach in global diversity
education.
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Pendahuluan
Sekolah Menengah Kejuruan Swasta (SMKS) Intensif Baitussalam merupakan sekolah

menengah kejuruan yang memberikan penekanan penting pada pendidikan berkualitas dan
pembentukan karakter peserta didiknya. Salah satu cara yang sangat efektif untuk mencapai tujuan ini
adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler yang beragam, seperti klub bahasa, klub seni, dan kegiatan
sosial (Zakiyah & Munawaroh, 2018; Bangun, 2019; Abdi, 2022; Harahab & Trihantoyo, 2018).
Melalui Klub bahasa, siswa dapat belajar bahasa-bahasa asing dan dengan demikian meningkatkan
pemahaman mereka tentang budaya-budaya yang berbeda di seluruh dunia (Alfarisy, 2021; Lutfi, 2018;
Maulida, 2017). Klub seni memberikan wadah bagi siswa untuk mengekspresikan diri mereka melalui
seni, yang dapat menjadi sarana untuk memahami ekspresi budaya yang berbeda (Anggraeni dkk, 2023;
Kusumastuti, 2010; Purhanudin, 2019). Sementara itu, kegiatan sosial dapat melibatkan siswa dalam
proyek-proyek yang membantu komunitas lokal dan global, meningkatkan empati, kesadaran sosial,
dan tanggung jawab sosial mereka (Rohmah dkk, 2023; Abdillah, 2015; Azhar dkk, 2023). Dengan
demikian, melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler ini, SMKS Intensif Baitussalam tidak hanya
memberikan pendidikan berkualitas tetapi juga membentuk karakter peserta didik yang memiliki
pemahaman dan penghargaan yang lebih dalam terhadap budaya dan perbedaan global.

Dalam mengembangkan kesadaran berkebinekaan global, kegiatan ekstrakurikuler di SMKS
Intensif Baitussalam menjadi platform yang sangat relevan dan berharga. Dengan demikian, SMKS
Intensif Baitussalam mendorong pembentukan individu yang tidak hanya kompeten dalam bidang
akademis, tetapi juga memiliki kesadaran berkebinekaan global yang kuat, yang merupakan kualitas
yang sangat berharga dalam era globalisasi ini.

Selain itu, kesadaran berkebinekaan global juga dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan mendukung (Fristy & Munawiroh, 2023;
Rahayu dkk, 2023; Mooduto & Otaya, 2023). Dengan menggalakkan penghargaan terhadap keragaman,
SMKS Intensif Baitussalam dapat menciptakan suasana yang aman dan ramah bagi siswa dari berbagai
latar belakang, sehingga mereka merasa diterima dan dihormati. Ini akan berdampak positif pada iklim
sekolah secara keseluruhan, menciptakan tempat di mana kolaborasi, pembelajaran, dan pertumbuhan
pribadi dapat berlangsung dengan lebih baik (Kholil, 2021; Zakariyah & Hamid, 2020; Zubaidah,
2016). Dengan demikian, kesadaran berkebinekaan global bukan hanya relevan dalam pembentukan
individu, tetapi juga dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan mendukung
bagi semua siswa.

Penelitian-penelitian terdahulu telah memberikan perhatian yang besar terhadap kesadaran
berkebinekaan global di dunia pendidikan, menunjukkan betapa pentingnya pemahaman lintas budaya
dan keterampilan berkomunikasi lintas budaya di kalangan pelajar (Sauri, 2023). Terutama, kegiatan
ekstrakurikuler telah diidentifikasi sebagai alat yang efektif dalam pengembangan aspek-aspek ini.
Namun, pada SMKS Intensif Baitussalam, masih belum ada penelitian khusus yang mengkaji pengaruh
dari kegiatan ekstrakurikuler terhadap pembentukan kesadaran berkebinekaan global. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan ini dengan menyelidiki bagaimana kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah ini dapat memengaruhi dan memperkaya pemahaman lintas budaya serta
keterampilan berkomunikasi lintas budaya di kalangan pelajar. Dengan pemahaman yang lebih dalam
tentang peran kegiatan ekstrakurikuler dalam konteks sekolah ini, diharapkan dapat memberikan
pandangan yang lebih terperinci tentang upaya membangun kesadaran berkebinekaan global di tingkat
pendidikan menengah. Hal ini akan sangat berharga dalam mendukung pengembangan pelajar yang
lebih siap menghadapi tantangan global yang semakin kompleks di masa depan.

Dalam penelitian ini, metodologi yang tepat akan digunakan untuk mengumpulkan data yang
relevan dan valid, seperti survei, wawancara, dan observasi partisipatif. Hasil dari penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di SMKS
Intensif Baitussalam dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk kesadaran
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berkebinekaan global di antara pelajar. Temuan-temuan ini dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah dan
stakeholder pendidikan lainnya untuk meningkatkan dan mengoptimalkan peran Kkegiatan
ekstrakurikuler dalam mempersiapkan pelajar untuk menjadi warga global yang sadar akan beragam
budaya dan siap berkomunikasi dengan efektif di tingkat internasional. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki potensi untuk memberikan kontribusi positif dalam perbaikan pendidikan di SMKS Intensif
Baitussalam dan di sektor pendidikan secara lebih luas, menghadirkan peluang yang lebih baik bagi
generasi muda untuk menjadi agen perubahan yang berkebinekaan global di masa depan.

Penelitian terdahulu juga telah mengungkapkan bahwa sekolah-sekolah yang mengadopsi
program-program berorientasi global cenderung menciptakan lingkungan pendidikan yang mendorong
peserta didik untuk menjadi lebih terbuka terhadap perbedaan budaya dan lebih siap menghadapi
tantangan dalam masyarakat global. Namun, di SMKS Intensif Baitussalam, ada kebutuhan mendalam
untuk melakukan penelitian yang lebih rinci dan menyeluruh untuk mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang mungkin muncul dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada
membangun kesadaran berkebinekaan global. Potensi-potensi yang bisa dimanfaatkan juga perlu
dianalisis lebih lanjut. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini dalam mencapai tujuan kesadaran
berkebinekaan global, pihak sekolah dapat mengambil langkah-langkah yang lebih tepat untuk
meningkatkan dampak positif dari program-program ini. Penelitian ini dapat membantu
mengidentifikasi solusi-solusi yang efektif untuk meminimalkan hambatan dan memaksimalkan potensi
dalam rangka mempersiapkan pelajar menjadi individu yang lebih inklusif, terbuka, dan siap
menghadapi dunia global yang semakin kompleks.

Salah satu gap penelitian yang perlu diatasi adalah kurangnya pemahaman tentang sejauh mana
kegiatan ekstrakurikuler di SMKS Intensif Baitussalam dapat memengaruhi kesadaran berkebinekaan
global peserta didik. Penelitian ini akan membantu mengisi kesenjangan pengetahuan ini dengan
melakukan analisis mendalam terhadap dampak kegiatan ekstrakurikuler terhadap kesadaran
berkebinekaan global peserta didik di SMKS Intensif Baitussalam.

Selain itu, belum ada penelitian yang secara khusus mengidentifikasi tantangan yang mungkin
dihadapi oleh sekolah dalam implementasi kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung kesadaran
berkebinekaan global. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan menginvestigasi dan mengidentifikasi
potensi hambatan atau tantangan yang mungkin dihadapi oleh sekolah dalam menjalankan kegiatan
ekstrakurikuler yang bertujuan mendukung kesadaran berkebinekaan global. Dengan demikian,
penelitian ini akan memberikan wawasan yang berharga bagi SMKS Intensif Baitussalam dan sekolah-
sekolah serupa dalam upaya meningkatkan kesadaran berkebinekaan global di antara peserta didik
mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut dengan menganalisis
dampak kegiatan ekstrakurikuler di SMKS Intensif Baitussalam terhadap kesadaran berkebinekaan
global peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan implementasi kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pendidikan yang
lebih efektif dalam membangun kesadaran berkebinekaan global di sekolah ini. Dengan memahami
secara lebih mendalam dampak dan faktor-faktor yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler yang
mendukung kesadaran berkebinekaan global, SMKS Intensif Baitussalam dapat meningkatkan
pendekatan pendidikannya dan memberikan pengalaman yang lebih bermakna bagi peserta didik
mereka, seiring dengan menghadapi tantangan dalam pelaksanaannya.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan melibatkan survei kepada peserta
didik dan wawancara dengan pengelola kegiatan ekstrakurikuler di SMKS Intensif Baitussalam.
Dengan data yang dikumpulkan dari peserta didik dan pemangku kepentingan utama dalam kegiatan
ekstrakurikuler, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pandangan yang lebih jelas tentang peran
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penting kegiatan ekstrakurikuler dalam membangun kesadaran berkebinekaan global. Hasil penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi konkret untuk perbaikan dan pengembangan
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini, sehingga dapat meningkatkan efektivitasnya dalam mencapai
tujuan kesadaran berkebinekaan global.

Dengan demikian, penelitian ini akan menjadi kontribusi berharga dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMKS Intensif Baitussalam dan mendorong kesadaran berkebinekaan global di kalangan
peserta didiknya. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain yang
ingin memperkuat pendekatan pendidikan berkebinekaan global melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Metode

Studi ini berfokus pada upaya membangun kesadaran berkebinekaan global melalui kegiatan
ekstrakurikuler di SMKS Intensif Baitussalam. Pendekatan penelitian yang diadopsi adalah pendekatan
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini akan melibatkan berbagai metode, termasuk
observasi langsung terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada berkebinekaan global di
sekolah, pengumpulan pandangan siswa dan guru tentang pentingnya kesadaran berkebinekaan global,
serta wawancara mendalam dengan pihak terkait seperti guru pembimbing ekstrakurikuler dan pengurus
sekolah untuk memahami faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi program ini.
Analisis data kualitatif akan digunakan untuk menggali temuan-temuan signifikan yang dapat menjadi
panduan dalam meningkatkan kesadaran berkebinekaan global melalui kegiatan ekstrakurikuler. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam mengembangkan strategi
yang efektif untuk menciptakan lingkungan sekolah yang berpusat pada nilai-nilai berkebinekaan
global. Selain itu, temuan penelitian ini akan didokumentasikan dalam bentuk laporan resmi yang dapat
digunakan sebagai referensi oleh sekolah dan pihak terkait lainnya dalam usaha meningkatkan
pemahaman dan praktik kesadaran berkebinekaan global di lingkungan pendidikan SMKS Intensif
Baitussalam.

Hasil dan pembahasan
Penelitian ini mengungkapkan pemahaman yang lebih dalam tentang dampak kegiatan

ekstrakurikuler di SMKS Intensif Baitussalam terhadap kesadaran berkebinekaan global peserta didik.
Penelitian ini mengkaji perubahan dalam tingkat kesadaran berkebinekaan global sebelum dan setelah
siswa terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler berorientasi global, menggambarkan efektivitas kegiatan
tersebut dalam mempengaruhi pemahaman lintas budaya, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi implementasi program ini. Hasil penelitian memberikan landasan bagi pengembangan
strategi yang lebih efektif dalam memperkuat kesadaran berkebinekaan global melalui kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah ini. Selain itu, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan panduan
bagi institusi pendidikan lainnya yang ingin mengintegrasikan pendekatan serupa dalam upaya
meningkatkan kesadaran berkebinekaan global di kalangan peserta didik. Temuan-temuan ini secara
konsisten mendukung teori-teori yang menekankan pentingnya partisipasi dalam aktivitas lintas budaya
dalam meningkatkan pemahaman lintas budaya.

Pertama, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang sejauh mana
kegiatan ekstrakurikuler di SMKS Intensif Baitussalam dapat memengaruhi kesadaran berkebinekaan
global peserta didik. Penelitian ini menjelaskan tingkat kesadaran berkebinekaan global sebelum dan
setelah siswa terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler berorientasi global. Hasilnya memberikan
informasi tentang efektivitas kegiatan tersebut dalam mempengaruhi pemahaman lintas budaya dan
mengidentifikasi perubahan yang signifikan setelah partisipasi dalam kegiatan tersebut.

Kedua, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi kegiatan ekstrakurikuler berkebinekaan global di sekolah. Faktor-faktor pendukung
mencakup dukungan dari staf pengajar, partisipasi aktif siswa, dan ketersediaan sumber daya. Di sisi
lain, penelitian ini juga mengidentifikasi hambatan atau tantangan yang mungkin dihadapi sekolah,
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seperti kurangnya sumber daya atau kesulitan dalam mengintegrasikan kegiatan ekstrakurikuler ke
dalam kurikulum.

Ketiga, hasil penelitian memberikan dasar bagi pihak sekolah untuk mengembangkan strategi
yang lebih efektif dalam membangun kesadaran berkebinekaan global melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Rekomendasi konkret disusun berdasarkan temuan-temuan penelitian, termasuk perbaikan dalam
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, peningkatan partisipasi siswa, dan pemanfaatan sumber daya
tambahan.

Keempat, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi positif dalam perbaikan
pendidikan di SMKS Intensif Baitussalam dan di sektor pendidikan secara lebih luas. Temuan dari
penelitian ini dapat memberikan panduan bagi sekolah-sekolah lain yang ingin mengadopsi pendekatan
pendidikan berkebinekaan global melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Kelima, hasil penelitian akan didokumentasikan dalam bentuk laporan resmi yang dapat
digunakan sebagai referensi oleh sekolah, pengurus sekolah, guru pembimbing ekstrakurikuler, dan
pihak terkait lainnya dalam upaya meningkatkan pemahaman dan praktik kesadaran berkebinekaan
global di lingkungan pendidikan SMKS Intensif Baitussalam.

Temuan penelitian ini secara konsisten mendukung teori-teori yang menunjukkan bahwa
partisipasi dalam aktivitas lintas budaya dan interaksi dengan individu dari berbagai latar belakang
dapat meningkatkan pemahaman lintas budaya. Kesimpulannya, kegiatan ekstrakurikuler berorientasi
global di SMKS Intensif Baitussalam memiliki dampak positif yang signifikan pada kesadaran
berkebinekaan global peserta didik.

Beberapa teori yang relevan untuk menjelaskan hasil ini antara lain pertama, Teori Pendidikan
Berkebinekaan Global: Teori ini menyatakan bahwa pendidikan berkebinekaan global bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman tentang keragaman budaya, isu-isu global, dan keterampilan
berkomunikasi lintas budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
berkebinekaan global di SMKS Intensif Baitussalam berkontribusi secara positif terhadap tujuan
pendidikan berkebinekaan global ini.

Kedua, teori Pembelajaran Sosial: Teori ini mengemukakan bahwa individu belajar dari interaksi
sosial mereka. Melalui kegiatan ekstrakurikuler, siswa memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan
individu dari budaya yang berbeda, yang dapat mempengaruhi sikap, nilai, dan pemahaman mereka
tentang kebinekaan global. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial ini memiliki dampak
positif pada kesadaran berkebinekaan global peserta didik.

Ketiga, Teori Pengalaman Pembelajaran: Teori ini menekankan pentingnya pengalaman
langsung dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang terlibat
dalam kegiatan ekstrakurikuler berkebinekaan global memiliki pengalaman langsung dalam
berinteraksi dengan budaya dan pandangan dunia yang berbeda. Pengalaman ini dapat memperkaya
pemahaman mereka tentang kompleksitas dunia yang semakin terhubung.

Selain itu, hasil penelitian juga mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi kegiatan ekstrakurikuler. Faktor-faktor pendukung seperti dukungan dari staf pengajar
dan sumber daya yang memadai konsisten dengan teori-teori tentang peran penting lingkungan dan
dukungan sosial dalam pendidikan. Sebaliknya, faktor penghambat seperti keterbatasan sumber daya
mencerminkan tantangan yang dapat dihadapi dalam mengimplementasikan program-program
berkebinekaan global, yang sesuai dengan konsep-konsep dalam teori perubahan organisasi dan
manajemen sumber daya.

Dalam konteks pendidikan berkebinekaan global, penting untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang mendukung, yang juga didukung oleh teori-teori tentang pembentukan lingkungan
inklusif dan mendukung. Dukungan dari pihak sekolah dan pengurus sekolah dapat menciptakan
kondisi yang lebih baik bagi pelaksanaan program-program berkebinekaan global.
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Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi potensi hambatan dalam mengimplementasikan
kegiatan ekstrakurikuler berkebinekaan global. Hal ini sesuai dengan teori perubahan organisasi yang
menekankan pentingnya mengidentifikasi hambatan dan mencari solusi yang efektif. Analisis ini juga
dapat dikaitkan dengan teori manajemen perubahan, yang menekankan pentingnya strategi perubahan
yang terencana dengan baik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung teori-teori dalam bidang pendidikan
berkebinekaan global, pembelajaran sosial, pengalaman pembelajaran, perubahan organisasi, dan
manajemen sumber daya. Temuan ini memberikan pandangan yang lebih mendalam tentang bagaimana
sekolah dapat memanfaatkan kegiatan ekstrakurikuler untuk membangun kesadaran berkebinekaan
global di antara peserta didiknya, serta mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin muncul dalam
pelaksanaannya. Hal ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan strategi pendidikan yang lebih
efektif dalam mempersiapkan pelajar untuk menghadapi dunia global yang semakin kompleks.

Simpulan

IODaIam konteks penelitian tentang pembangunan kesadaran berkebinekaan global melalui kegiatan
ekstrakurikuler di SMKS Intensif Baitussalam, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler berorientasi global memiliki dampak positif yang signifikan pada tingkat kesadaran
berkebinekaan global peserta didik. Partisipasi siswa dalam klub bahasa, klub seni, dan kegiatan sosial
memungkinkan mereka untuk belajar bahasa asing, mengekspresikan diri melalui seni, dan terlibat
dalam proyek sosial yang membantu meningkatkan pemahaman mereka tentang budaya-budaya yang
berbeda di seluruh dunia. Interaksi sosial dengan individu dari berbagai latar belakang juga membantu
siswa mengembangkan kemampuan berempati, menghargai perbedaan, dan memperkaya pemahaman
mereka tentang kompleksitas dunia yang semakin terhubung. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi kegiatan ekstrakurikuler berkebinekaan
global, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan program-program tersebut.
Temuan penelitian ini memberikan kontribusi positif dalam upaya memperkuat pendidikan
berkebinekaan global di sekolah ini dan dapat menjadi panduan bagi institusi pendidikan lainnya yang
ingin mengintegrasikan pendekatan serupa dalam pendidikan peserta didik untuk menghadapi dunia
global yang semakin kompleks.
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